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MOTTO 

 

                                  

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan Dia banyak menyebut Allah.”  

(Q.S Al-Ahzab:21)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-Art, 

2005), hal. 251. 
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ABSTRAK 

DEBBY NUR SAFITRI. Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

Melalui Program Ekstrakurikuler Karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari 

Gunungkidul. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019.  
Latar belakang penelitian ini adalah SMK Negeri 2 Wonosari 

Gunungkidul merupakan SMK Rujukan di daerah Kabupaten Gunungkidul yang 

memiliki 30 program ekstrakurikuler dan program ekstrakurikuler karawitan 

menjadi program yang diunggulkan. Karawitan merupakan aset budaya daerah 

yang harus terus dilestarikan. Program ekstrakurikuler yang rutin diadakan oleh 

pihak sekolah ini diharapkan dapat melatih siswa agar senantiasa nguri-uri budaya 

Jawa khususnya karawitan. Karawitan di dalamnya mengandung nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam sehingga dapat digunakan sebagai strategi penanaman 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan program ekstrakurikuler karawitan, 

mendeskripsikan penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui program 

ekstrakurikuler karawitan, dan mendeskripsikan hasil yang dicapai dalam 

penanaman nilai-nilai Agama Islam melalui program ekstrakurikuler karawitan. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat diskripif kualitatif, 

pengumpulan data dengan obaservasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengambilan 

subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.Sedangkan 

untuk pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan 

triangulasi metode. Adapun analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

analisis isi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan program 

ekstrakurikuler karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari ini diikuti oleh siswa kelas 

X dan dilaksanakan secara rutin satu minggu sekali. Pembelajaran dilakukan baik 

secara teori maupun praktik. Dalam pelaksanaan program ekstrakurikuler 

karawitan terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat. (2) Proses 

penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui program ekstrakurikuler 

karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari dilakukan melalui gamelan yang digunakan 

dalam ekstrakurikuler karawitan sehingga dapat membentuk karakter siswa, 

dengan demikian dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Selain melalui 

gamelan, lagu yang digunakan mengandung aspek akidah, ibadah, dan akhlak. (3) 

Hasil dari penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui program 

ekstrakurikuler karawitan dari aspek akidah dan ibadah siswa masih perlu 

pembiasaan dan bimbingan baik dari guru maupun orangtua agar dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dengan kesadaran sendiri. Akan tetapi, 

mengenai sikap siswa baik terhadap guru maupun teman sudah diterapkan dengan 

baik dalam kehidupan sehari-hari dengan cara menghormati dan saling membantu. 

 

Kata Kunci: Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, Ekstrakurikuler karawitan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dan ajaran Islam dapat diberikan dengan perbuatan, 

dengan contoh dan suri teladan. Sehingga dapat menghasilkan siswa yang  

berperilaku sopan santun, ramah tamah, tulus ikhlas, amanah, pengasih dan 

pemurah, jujur dan adil, menepati janji serta dapat menghormati adat istiadat. 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin canggih, semakin 

modern, dan ilmu pengetahuan teknologi yang berkembang sangat pesat. 

Pendidikan seharusnya dapat menyesuaikan diri dan bahkan dapat 

memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan.
2
 

Pendidikan seni pada hakekatnya memiliki kekuatan yang belum 

sepenuhnya dapat diimplementasikan baik di sektor pendidikan formal 

maupun non formal. Peran multibudaya, multilingual, dan multidimensial 

belum mampu memberikan pencerahan sepenuhnya dalam pendidikan 

nasional. Hal itu dapat terjadi karena para penentu kebijakan, perencana, dan 

pelaku pendidikan belum memahami peran seutuhnya dari pendidikan seni 

bagi pembentukan karakter individu dan berbangsa.
3
 Pendidikan difungsikan 

untuk meneruskan nilai-nilai kebudayaan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang salah satu 

tujuannya adalah mengembangkan hasil kebudayaan manusia. Pendidikan 

                                                             
2 Zakiah Drajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal. 86. 
3
 Wardani dan Cut Kamaril, Pendidikan Seni Berbasis Budaya Dalam Meningkatkan 

Multikecerdasan, (Bandung: APSI, 2006), hal. 17. 
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melalui seni juga harus mendapatkan perhatian oleh penentu kebijakan untuk 

membantu pembentukan karakter dan mengembangkan potensi dari peserta 

didik. 

Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggungjawab.
4
 Sesuai dengan Undang-undang di atas penting 

adanya pengembangan potensi peserta didik di sekolah  untuk mewujudkan 

cita-cita bangsa. 

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan nilai, sebab lebih 

banyak mengutamakan aspek nilai, baik itu nilai ke-Tuhanan maupun nilai 

kemanusiaan, nilai etika, estetika, dan nilai lainnya yang dapat ditanamkan 

atau ditumbuhkembangkan ke dalam diri peserta didik sehingga dapat 

melekat pada dirinya dan menjadi kepribadiannya, namun sayangnya ada juga 

yang menganggap bahwa pendidikan agama Islam belum memadai dan 

kurang relevan dengan tuntutan zamannya.
5
 Uraian di atas menunjukkan 

bahwasanya penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam harus diberikan 

                                                             
4 Udang-undang Republik Indoensia No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, hal. 6. 
5
 Priliansyah Ma‟ruf Nur, “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Melalui 

Ekstrakurikuler Rohaniah Islam (ROHIS) untuk Pembentukan Kepribadian Muslim Siswa SMA 

Negeri 1 Banjarnegara”, (Semarang: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang, 

2017), hal. 1. 
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dalam setiap proses pembelajaran baik dalam pendidikan formal maupun non 

formal. 

Dunia pendidikan akhir-akhir ini tidak terlepas dari kemajuan di 

berbagai bidang, baik sains, teknologi, komunikasi maupun bidang lainnya. 

Kemajuan-kemajuan tersebut tidak semuanya memberikan nilai yang 

bermanfaat pada generasi muda, namun tentu saja banyak sisi negatif yang 

diakibatkan seiring dengan kemajuan zaman. Kalau setiap orang tidak 

waspada terhadap dampak negatif dari kemajuan zaman, maka secara 

langsung kemajuan zaman akan berpengaruh terhadap nilai-nilai, adat 

budaya, maupun norma yang berlaku di masyarakat.
6
 Tidak sedikit kita 

melihat dari kalangan bawah, menengah, hingga orang yang berpendidikan 

melanggar nilai, norma, agama, dan undang-undang yang ada. Seperti korupsi 

yang dilakukan oleh para pejabat negara, perampokan, pembunuhan, 

pemerkosaan, tawuran antar pelajar, bully antar siswa dan masih banyak 

kasus-kasus yang lain. Hal ini dapat terjadi karena rendahnya moralitas, 

kurangnya pendidikan akhlak, dan kurangnya penanaman nilai-nilai agama. 

Dengan demikian perlu adanya penguatan penanaman nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam khususnya di lingkungan sekolah. 

Di era modern ini masuknya budaya Barat seringkali membuat 

masyarakat mulai melupakan budaya kita sendiri. Secara perlahan tetapi pasti 

rasa cinta terhadap budaya tradisional mulai luntur terutama dari kalangan 

                                                             
6
 Hshasibuanbotung.blogspot.com/2009/06/nilai-nilai-dalam-pendidikanislam.html?m=1 

diakses pada hari Jum‟at 25 Januari 2019 pada pukul 08.59 WIB. 
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generasi muda. Baik itu budaya dalam hal musik, lagu, hingga cara kita 

berpakaian. Tidak sedikit anak-anak hingga orang dewasa saat ini lebih 

menyukai jenis musik dangdut, pop, rock, dan lain sebagainya. Hal ini terjadi 

karena tidak adanya minat dan rasa peduli terhadap adat istiadat dan 

kebudayaan yang ada di sekitar kita.  

Karawitan merupakan jenis musik Jawa yang banyak sekali 

mengandung makna, yang mana pada zaman modern ini sudah jarang 

peminatnya, terutama bagi generasi muda. Saat ini pembelajaran karawitan 

yang merupakan salah satu media pendidikan semakin jarang diadakan di 

sekolah-sekolah pada umumnya. Adapun pembelajaran karawitan hanyalah 

sebatas teori dalam mata pelajaran, akan tetapi tidak dipraktikkan secara 

langsung pada peserta didik. Produk pembelajaran karawitan tidak hanya 

berfungsi untuk menghibur masyarakat. Fungsi hiburan merupakan sebagian 

kecil dari sekian banyak fungsi karawitan. Jika kita berbicara tentang 

pendidikan karawitan maka akan ditemukan aspek-aspek lain di samping 

estetis, seperti etika dan pengetahuan yang berhubungan dengan berbagai 

nilai yang mendalam.  

Karawitan sebagai materi pembelajaran di sekolah didasari berbagai 

pertimbangan karena memiliki karakteristik sebagai budaya lokal, 

multidimensi, dan multidisiplin. Pembelajaran karawitan dapat dilaksanakan 

di sekolah dengan melalui tiga aspek yaitu pengetahuan (cognitive), perasaan 

(feeling), dan tindakan (action). Berdasarkan tiga jenis materi yang diberikan 

akan dapat digunakan sebagai pembentuk karakter bangsa. Bentuk karakter 



5 

bangsa yang dapat diperoleh melalui pembelajaran karawitan antara lain 

adanya rasa cinta budaya, memiliki kemampuan (skill), kemampuan estetis, 

berkepribadian luhur, memiliki kehalusan budi, kebersamaan dan lain-lain. 
7
 

Karawitan merupakan salah satu kebudayaan bangsa yang perlu 

dipertahankan dan dilestarikan. Budaya yang bersifat lokal ini penting untuk 

diberikan kepada generasi penerus bangsa khususnya remaja untuk 

memajukan budaya bangsa. 

Untuk tetap mempertahankan dan melestarikan kesenian karawitan, 

maka kegiatan ekstrakurikuler karawitan menjadi sangat penting untuk 

diajarkan pada siswa sebagai generasi penerus bangsa supaya kesenian 

karawitan tidak punah bahkan hilang di tengah kemajuan zaman. Banyak hal 

positif yang bisa didapatkan oleh siswa dengan mengikuti program 

ekstrakurikuler karawitan. Melalui program ekstrakurikuler karawitan ini 

diharapkan siswa dapat menanamkan rasa bangga dan cinta terhadap budaya 

lokal, dijadikan sebagai media menanamkan nilai-nilai karakter dan 

penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam di era globalisasi ini. 

Sekolah merupakan tempat penyelenggaraan kegiatan belajar dan 

mengajar yang dilakukan baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Bentuk 

pelaksanaannya berupa intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler 

adalah kegiatan penunjang yang dilaksanakan di luar jam belajar sekolah. 

Hampir di setiap sekolah memiliki program ekstrakurikuler. Adanya program 

                                                             
7 Kakakkecilcecep.blogspot.com/2013/06/pkmm-2011_8.html?m=1 diakses pada hari 

Minggu tanggal 16 Desember pada pukul 22.37 WIB. 
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ekstrakurikuler mengakomodasi kebutuhan perkembangan siswa di bidang 

non akademik, sehingga siswa dapat memahami potensi dan bakat yang ada 

dalam dirinya.  

SMK Negeri 2 Wonosari Gunungkidul merupakan SMK Rujukan di 

daerah Kabupaten Gunungkidul yang memiliki 30 macam ekstrakurikuler ada 

yang bersifat pendidikan, kedisiplinan, olahraga, dan seni budaya. Salah satu 

program ekstrakurikuler dalam bidang seni budaya adalah karawitan,  yang 

mana program ekstrakurikuler merupakan aset budaya daerah yang harus 

terus dilestarikan. Program ekstrakurikuler di SMK Negeri 2 Wonosari sudah 

ada sejak tahun 1994 dan selalu diminati peserta didik. Program 

ekstrakurikuler ini merupakan salah satu ekstrakurikuler yang diunggulkan 

khususnya untuk kelas X. Ekstrakurikuler ini dilaksanakan satu minggu sekali 

setiap hari Rabu. Program ekstrakurikuler yang rutin diadakan oleh pihak 

sekolah ini diharapkan agar peserta didik senantiasa nguri-uri budaya Jawa 

dan juga digunakan untuk menyalurkan bakat dan minat peserta didik 

sehingga berprestasi di luar jam belajar sekolah serta dapat membentuk 

kepribadian yang baik. Selain itu melalui program ekstrakurikuler karawitan 

ini juga dapat digunakan sebagai strategi dalam penanaman nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam karena di sekolah umum seperti SMK Negeri 2 

Wonosari Gunungkidul ini pelajaran Pendidikan Agama Islam waktunya 

sangat minim dan dengan mengikuti program ekstrakurikuler karawitan ini 
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diharapkan peserta didik dapat mengambil makna yang terkandung saat 

kegiatan berlangsung dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
8
 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui 

program ekstrakurikuler karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari Gunungkidul.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disusunlah rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan program ekstrakurikuler karawitan di SMK 

Negeri 2 Wonosari Gunungkidul? 

2. Bagaimanakah penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) 

melalui program ekstrakurikuler karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari 

Gunungkidul? 

3. Bagaimana hasil yang dicapai dalam penanaman nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam (PAI) melalui program ekstrakurikuler karawitan di SMK 

Negeri 2 Wonosari Gunungkidul? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah: 

                                                             
8  Hasil wawancara dengan Bapak Subandi guru pembimbing eksrakurikuler karawitan 

SMK Negeri 2 Wonosari, pada hari Jum‟at 22 Maret 2019, pukul 08.30 WIB. 
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a. Mendeskripsikan pelaksanaan program ekstrakurikuler karawitan di 

SMK Negeri 2 Wonosari Gunungkidul. 

b. Mendeskripsikan penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

(PAI) melalui program ekstrakurikuler karawitan di SMK Negeri 2 

Wonosari Gunungkidul. 

c. Mendeskripsikan hasil yang dicapai dalam penanaman nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui program ekstrakurikuler 

karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari Gunungkidul. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangsih guna 

menambah khasanah ilmu pengetahuan, terutama tentang penanaman 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui program 

ekstrakurikuler karawitan dan dapat dijadikan acuan terhadap 

penelitian sejenis di waktu yang akan datang. 

b. Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ke 

berbagai pihak diantaranya: 

1) Bagi peneliti 

Peneliti menjadi lebih mengetahui bahwa program 

ekstrakurikuler karawitan tidak hanya mengandung unsur 

keindahan semata akan tetapi juga dapat digunakan sebagai media 

penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. 
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2) Bagi peserta didik 

Peserta didik menjadi lebih mengetahui nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam yang terkandung dalam program 

ekstrakurikuler karawitan. 

3) Bagi guru 

Diharapkan dapat memberikan informasi terkait nilai-nilai 

Pedidikan Agama Islam yang telah dimiliki oleh peserta didik. 

4)   Bagi sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan 

evaluasi dalam pengembangan program ekstrakurikuler karawitan. 

5)   Bagi kalangan umum 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai panduan 

belajar dalam penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

melalui program ekstrakurikuler karawitan. 

D. Kajian Pustaka 

Terkait dengan penelitian yang peneliti lakukan, terdapat beberapa 

hasil penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini dan akan menjadi 

rujukan dalam penelitian. Di bawah ini penulis menyajikan referensi yang 

berkaitan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Dwi Utami, Mahahsiswi jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
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Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2016 dengan judul “Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakurikuler 

Karawitan di SD Negeri Selomoyo Sleman Yogyakarta”.
9
 Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter dalam 

ekstrakurikuler karawitan di SD N Selomulyo, menghasilkan deskripsi 

nilai-nilai pendidikan karakter. Pada saat bermain gamelan dan 

menyanyikan tembang jawa menunjukkan adanya beberapa nilai yang 

dapat diambil antara lain : nilai kepemimpinan, kesabaran, tanggung 

jawab, kesopanan, keagamaan (religius), kehalusan, kedisiplinan, 

konsentrasi, toleransi. Nilai-nilai tersebut dapat membantu dalam 

pengembangan pendidikan karakter pada peserta didik. Adapun faktor 

pendukung berasal dari siswa yang semangat mengikuti ekstrakurikuler 

karawitan dan adanya sarana prasarana seperangkat gamelan karawitan. 

Sedangkan faktor penghambat, yaitu kurangnya guru pengajar karawitan. 

Ada sebuah persamaan antara penelitian Dewi Dwi Utami dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu sama-sama mengenai 

ekstrakurikuler karawitan. Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi Dwi Utami mengenai ekstrakurikuler karawitan ditujukan untuk 

pendidikan karakter peserta didik di SD Negeri Selomoyo Sleman 

Yogyakarta. Sedangkan yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu mengenai 

penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 

Wonosari Gunungkidul. 

                                                             
9 Dewi Dwi Utami, “Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakurikuler Karawitan Di SD 

Negeri Selomoyo Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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2. Penelitian oleh Dwi Ismawati, Mahasiswi jurusan Pendidikan Agama 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 

dengan judul “Upaya Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan 

Agama Islam Melalui Ekstrakurikuler Karawitan Di Sekolah Dasar 

Muhammadiyah Purbayan Kotagede Yogyakarta”.
10

 Dalam skripsi ini 

menunjukkan bahwa Upaya yang dilakukan oleh guru ekstrakurikuler 

karawitan di SD Muhammadiyah Purbayan dengan kegiatan pembiasaan 

terlebih dahulu sebelum guru mengajarkan karawitan itu sendiri, nilai-nilai 

pendidikan agama Islam yang disampaikan melalui karawitan tersebut 

meliputi nilai-nilai pendidikan aqidah (keimanan), nilai pendidikan ibadah, 

dan nilai pendidikan akhlak. Faktor pendorong pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler dalam menanamkan nilai Pendidikan Agama Islam adalah 

antusias siswa  terhadap kesenian karawitan. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah guru hanya sekedar memberikan motivasi pada 

peserta didik bukan sebuah tindakan nyata dan peralatan karawitan kurang 

lengkap.  

Terdapat persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Dwi 

Ismawati dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu sama-

sama tentang penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui 

kegiatan ekstrakurikuler karawitan. Adapun perbedaannya dengan 

penelitian sebelumnya terletak pada obyeknya, pada penelitian Dwi 

Ismawati obyeknya adalah upaya yang dilakukan guru dalam menanamkan 

                                                             
10 Dwi Ismawati, “Upaya Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

Melalui Ekstrakurikuler Karawitan Di Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan Kotagede 

Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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nilai Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Muhammadiyah Purbayan 

Kotagede Yogyakarta dan subyeknya adalah siswa Sekolah Dasar, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti obyeknya adalah 

Penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang subyeknya peserta 

didik SMK Negeri 2 Wonosari Gunungkidul yang mengikuti program 

ekstrakurikuler karawitan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nuwairotul Layaliya, Mahasiswi jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2016 dengan judul 

“Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Spiritual 

Company dan Implikasinya terhadap Perilaku keagamaan Karyawan 

Waroeng Steak and Shake Yogyakarta”.
11

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan konsep spiritual company yang dikembangkan dalam 

perusahaan ini sejalan dengan ajaran Islam. Spiritual company dapat 

memotivasi karyawan agar memiliki dasar yang jelas kepada Al-Quran 

dan sunnah, serta nurani masing-masing dalam bekerja. Penanaman nilai-

nilai pendidikan agama Islam yang dilakukan meliputi ruang lingkup PAI, 

nilai aqidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak. Metode yang digunakan yakni 

pembiasaan, keteladanan, pemberian ganjaran, pemberian hukuman, 

ceramah, diskusi, dan kerja lapangan. Evaluasi yang dilakukan sesuai 

dengan prinsip evaluasi pendidikan agama Islam. Dengan adanya 

penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam sangat mempengaruhi 

                                                             
11

 Nuwairotul Layaliya, “Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Spiritual 

Company dan Impikasinya terhadap Perilaku keagamaan Karyawan Waroeng Steak and Shake 

Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 



13 

perilaku karyawan Waroeng and Shake Yogyakarta meliputi nilai aqidah; 

kejujuran, meliputi nilai akhlak; senang membantu orang lain, gemar 

bersedekah, berhenti merokok, meliputi nilai ibadah; meningkatkan 

membaca Al-Quran, meningkatkan ibadah sholat, berperilaku sopan 

santun, dan giat bekerja. 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Nuwairotul Layaliya 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu mengenai 

penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Adapun perbedaanya 

dengan peneliti yang sebelumnya yaitu tidak melalui karawitan, sedangkan 

dalam penelitian yang akan dilakukan melalui karawitan. Penelitian 

sebelumnya dilakukan di Waroeng Steak Yogyakarta dan karyawan 

Waroeng Steak yang menjadi subyek penelitiannya. Sedangkan tempat 

yang akan digunakan oleh peneliti adalah SMK Negeri 2 Wonosari 

Gunungkidul dan peserta didik yang mengikuti program ekstrakurikuler 

karawitan yang akan menjadi subyek penelitian. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Wahyuni Sari S.R, mahasiswi jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2018 dengan 

judul “ Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui Program 

Mentoring dan Implikasinya terhadap Keimanan dan Ketakwaan Siswa 

kelas XI Putri SMA IT Abu Bakar Yogyakarta”
12

 Hasil penelitian ini 

                                                             
12 Tri Wahyuni Sari S.R, “Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui 

Program Mentoring dan Implikasinya Terhadap Keimanan dan Ketakwaan Siswa Kelas XI SMA 

IT Abu Bakar Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarata, 2018. 
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menjelaskan terkait upaya-upaya dalam menanamkan nilai-nilai Agama 

Islam melalui program mentoring di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, 

adapun pelaksanaannya yaitu pembukaan, tilawah Al-Quran, kultum, isu-

isu aktual, penyampaian materi inti, tanya jawab dan diskusi, dan yang 

terakhir penutup. Selain kegiatan tersebut penanaman nilai-nilai Agama 

Islam juga dilakukan melalui berbagai kegiatan di luar kegiatan regular 

pada hari Jum‟at pukul 10.10-11.30 WIB yaitu program tatsqif, program 

jasharuhi, mentoring klasikal, mukhayam jasadiyah, mukhayam Al-Quran. 

Program mentoring di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta dapat 

terimplementasikan dengan baik dalam keimanan dan ketakwaan siswa, 

hal tersebut fapat dilihat dari sikap dan perilaku siswa yang telah sesuai 

dengan indikator orang beriman dan bertakwa dalam Q.S Al-Mu‟minun: 

1-11 yaitu di antaranya adalah khusyuk dalam shalat, menghindari 

perkataan dan perbuatan yang tidak berguna, menunaikan zakat, menjaga 

kemaluan dari perbuatan keji (zina), dan menahan pandangan dan 

memelihara kemaluan. 

   Terdapat persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Tri 

Wahyuni Sari S.R dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, 

yaitu sama sama tentang penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. 

Adapun perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

obyeknya, penelitian yang dilakukan Tri Wahyuni Sari S.R penanaman 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui Program mentoring dan 

implikasinya terhadap keimanan dan ketakwaan siswa dan subyeknya 
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adalah siswa kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penanaman nilai-

nilai Pendidikan Agama Islam melalui program ekstrakurikuler 

karawitan yang subyeknya adalah siswa SMK Negeri 2 Wonosari yang 

mengikuti program ekstrakurikuler karawitan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan untuk melengkapi khasanah 

keilmuan penelitian yang sebelumnya sudah ada. 

E. Landasan Teori 

1. Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam Penanaman 

Karakter atau  Nilai Budi Pekerti 

Pengertian Pendidikan Islam secara terminologi, sebagaimana yang 

telah diungkapkan oleh Ahmad Tafsir (2004), sering diartikan dengan 

pendidikan yang berdasarkan Islam. Adapun dalam pengertian yang lain 

dikatakan bahwa pendidikan Islam adalah proses mempersiapkan manusia 

supaya hidup bahagia, mencintai tanah air, sehat jasmani, baik budi 

pekertinya (akhlaknya), berfikir dengan baik, dan bertutur kata dengan 

baik.
13

 Pendidikan dalam Islam merupakan proses dan praktik 

penyelenggaraan yang berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat 

Islam, dalam arti proses bertumbuhkembangnya Islam dan umatnya. 

 

 

 

                                                             
13

 Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 9. 
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a. Pengembangan Pendidikan Agama Islam 

Salah satu pendidikan yang paling penting ditanamkan pada anak 

adalah pendidikan agama Islam karena sangat berperan dalam 

pembentukan karakter dan kepribadian yang baik bagi anak. 

Dalam pendidikan bagi seorang anak terdapat tiga hal pokok dan 

mendasar yang harus diperhatikan yaitu pendidikan akidah, pendidikan 

ibadah dan pendidikan akhlak. Pendidikan akidah merupakan pendidikan 

yang sangat penting dan mendasar yang harus ditanamkan. Pendidikan 

akidah meliputi pengenalan, keyakinan, dan keimanan kepada Allah. 

Pendidikan ibadah yaitu pendidikan yang menekankan cara yang harus 

dilakukan untuk beriman kepada Allah. Sedangkan pendidikan akhlak 

merupakan pendidikan yang paling penting dan paling pokok yang 

menjadi pondasi dasar dan ajaran Islam.   

b. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam 

Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi  

keserasian, keselarsan dan keseimbangan antara: manusia dengan Allah 

SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia 

dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan makhluk lain dan dengan 

lingkungannya.
14

 Adapun ruang lingkup bahan pembelajaran pendidikan 

agama Islam meliputi lima aspek, yaitu: 

                                                             
14

 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hal. 

23. 
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1) Al-Qur‟an/Hadist, menekankan pada kemampuan membaca, 

menulis, dan menerjemahkan dengan baik dan benar. 

2) Akidah/Keimanan, menekankan pada kemampuan dalam 

memahami dan mempertahankan keyakinan yang dimiliki, serta 

menghayati dan mengamalkan nilai-nilai dalam asma‟ul husna 

sesuai dengan kemampuan siswa. 

3)  Akhlak, menekankan pada pengamalan sikap terpuji dan 

menghidari akhlak tercela. 

4) Fiqih/Ibadah, menekankan pada cara melakukan ibadah dan 

mu‟amalah yang baik dan benar. 

5) Tarikh dan Kebudayaan Islam, menekankan pada kemampuan 

mengambil sebuah pelajaran dari peristiwa-peristiwa bersejarah, 

meneladani tokoh-tokoh muslim yang berprestasi, dan 

mengaitkannya dengan fenomena-fenomena sosial yang ada, untuk 

melestarikan dan mengembangkan kebudayaan dan peradaban 

Islam. 

2. Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Pendidikan agama merupakan unsur terpenting dalam pendidikan 

moral dan pembinaan mental. Pendidikan moral yang paling baik 

sebenarnya terdapat dalam agama karena nilai-nilai moral yang dapat 
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dipatuhi dengan kesadaran sendiri dan penghayatan yang tinggi tanpa 

adanya unsur paksaan,  dan datangnya dari keyakinan beragama.
15

 

Fungsi dari adanya pendidikan Agama Islam di sekolah adalah untuk 

pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah serta akhlak mulia, 

penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat, penyesuaian mental peserta didik terhadap 

lingkungan fisik dan sosial melalui pendidikan Islam. 

Berdasarkan fungsinya itu, maka tujuan dari pendidikan agama Islam 

di sekolah adalah untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, 

melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta 

pengalaman peserta didik tentang agama  Islam sehingga menjadi manusia 

muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaan kepada 

Allah serta berakhlak mulia dalam kehidupan  pribadi, bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi.
16

 Pendidikan agama di sekolah mendapat beban 

dan tanggungjawab moral yang tidak sedikit apalagi jika dikaitkan dengan 

upaya pembinaan mental remaja pada perkembangan zaman saat ini. 

3. Pentingnya Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di 

sekolah 

Arti kata penanaman menurut KBBI berasal dari kata tanam, yang 

memiliki arti proses, cara, perbuatan menanam, menanami, atau 

                                                             
15 https://www.google.com/amp/s/wordpress4821.wordpress.com-pendidikan-agama-

islam-dalam-sekolah/amp/ diakses pada hari Jum‟at pada pukul 11.14 WIB. 
16

 Kamiluszaman.blogspot.com/2015/04/pendidikan-agama-islam-di-sekolah.html?m=1 

diakses pada hari Jum‟at pada pukul 11:01 WIB. 

https://www.google.com/amp/s/wordpress4821.wordpress.com-pendidikan-agama-islam-dalam-sekolah/amp/
https://www.google.com/amp/s/wordpress4821.wordpress.com-pendidikan-agama-islam-dalam-sekolah/amp/
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menanamkan. 
17

 Penanaman nilai-nilai agama Islam adalah meletakan atau 

menanamkan dasar-dasar keimanan, ibadah, dan akhlak agar dapat 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar dengan 

adanya kesadaran diri tanpa paksaan.  

Pendidikan agama yang sumbernya pada nilai-nilai Al-Quran sangat 

diperlukan oleh generasi penerus bangsa, untuk mempersiapkan masa 

depan yang lebih maju, kompleks, canggih dan penuh tantangan. Anak-

anak dengan segala potensi yang terpendam, perlu kita poles supaya benar-

benar terbentuk kepribadian yang baik. 

Pendidikan agama Islam diharapkan mampu menghasilkan manusia 

yang selalu berupaya menyempurnakan iman, taqwa, dan akhlak, serta 

aktif membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan khususnya 

dalam memajukan peradaban bangsa yang bermartabat.   

Nilai adalah kadar, mutu, sifat (hal-hal) yang penting dan berguna bagi 

kemanusiaan. Nilai merupakan dasar perubahan dari suatu daya yang 

mendorong kehidupan seseorang menjadi lebih baik, karena nilai yang 

benar menghasilkan perilaku yang berdampak positif. Secara filosofis, 

nilai sangat terkait dengan manusia dalam berbagai aspek kehidupannya.
18

 

Nilai merupakan sesuatu yang oleh manusia dianggap berharga, karena 

dalam melakukan aktivitas kehidupan manusia harus memiliki nilai baik 

yang melekat pada diri masing-masing. 

                                                             
17 https://kbbi.web.id>tanam diakses pada hari Kamis, 27 Juni 2019 pada pukul 19:42 

WIB. 
18

 Said Agil Husin Al Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’ani Dalam Sistem 

Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pres, 2005), hal. 3. 
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Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana yang 

dilakukan oleh pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk 

meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran atau penelitian yang telah direncanakan untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.
19

 

Berdasarkan uraian di atas, Pendidikan Agama Islam adalah usaha 

sadar yang dengan sengaja dipersiapkan untuk mencapai suatu tujuan yang 

telah ditetapkan. Pendidikan Agama Islam bertugas untuk membimbing 

dan mengarahkan peserta didik supaya menjadi muslim yang beriman 

sesuai dengan Al-Quran dan Hadis. Adapun penanaman nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

meliputi nilai keimanan, ibadah, dan akhlak yang terdapat pada saat proses 

kegiatan ekstrakurikuler karawitan berlangsung. 

Agama bukan sekedar tindakan-tindakan ritual seperti sholat dan 

membaca doa, akan tetapi lebih dari itu, yakni tentang keseluruhan dari 

tingkah laku manusia yang terpuji, dilakukan demi memperoleh ridha 

Allah. Agama dengan demikian meliputi keseluruhan tingkah laku 

manusia dalam hidup ini, yang tingkah laku itu membentuk keutuhan 

seorang manusia berbudi luhur atas dasar percaya atau iman kepada Allah 

dan tanggungjawab pribadi di hari kemudian. Adapun aspek-aspek 
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 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal. 13. 
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penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam yaitu akidah, ibadah, dan 

akhlak.
20

 

a. Akidah  

Akidah adalah konsep-konsep yang harus diimani manusia 

sehingga seluruh perbuatan dan perilakunya bersumber pada konsepsi 

tersebut.
21

 Akidah adalah sesuatu yang perlu dipercayai terlebih dahulu 

sebelum yang lainnya. Kepercayaan tersebut hendaknya bulat dan 

penuh tanpa adanya keraguan. Keimanan merupakan hal yang sangat 

penting dalam ajaran agama Islam, karena dengan adanya keimanan 

yang kuat pada diri seseorang dapat melaksanakan ibadah dengan baik 

dan akan berpengaruh pada akhlak seseorang. 

b. Ibadah 

Ibadah adalah suatu wujud perbuatan yang dilandasi sebuah 

rasa pengabdian kepada Allah Swt. Ibadah merupakan salah satu sendi 

ajaran Islam. Ibadah juga merupakan kewajiban agama Islam yang 

tidak bisa dipisahkan dari aspek keimanan. Keimanaan merupakan 

pundamen, sedangkan ibadah merupakan manifestasi dari 

keimananan.
22

 Anak harus diajarkan dan dibiasakan melaksanakan 

semua kewajiban menurut ajaran Islam, karena akidah itu bukan hanya 

sekedar diyakini dan diucapkan dengan lisan akan tetapi harus 

                                                             
20 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya megembangkan PAI 

dari Teori ke Aksi, (Malang: UIN-Maliki Press, 2009), hal 69. 
21 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Mayarakat, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hal. 84. 
22 Hshasibuanbotung.blogspot.com/2009/06/nilai-nilai-dalam-pendidikanislam.html?m=1 

diakses pada hari Jum‟at 25 Januari 2019 pada pukul 12:49 WIB. 
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diwujudkan dalam perbuatan. Sudah menjadi tugas dan kewajiban 

seorang pendidik untuk mengajarkan dan membiasakan peserta 

didiknya untuk selalu beribadah kepada Allah Swt. 

c. Akhlak 

Akhlak merupakan hal yang sangat penting dalam pandangan 

Islam, karena akhlak sebagai salah satu sendi-sendi ajaran Islam yang 

tidak boleh diabaikan begitu saja. Nabi Muhammad SAW. diutus oleh 

Allah untuk memperbaiki akhlak manusia. Tatanan akhlak tidak hanya 

terbatas antara manusia dengan manusia. Namun juga mengatur 

tentang manusia dengan segala yang terdapat dalam kehidupan dan 

mengatur hubungan antara hamba dengan Tuhannya.
23

 Dengan 

demikian guru juga harus berperan untuk membina akhlak peserta 

didik, dengan cara memberikan contoh yang baik pada mereka, 

sehingga peserta didik pun terbiasa berperilaku baik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pada dasarnya faktor bimbingan pendidikan agama terhadap 

anak yang dilakukan oleh orang tua di rumah dan guru di sekolah akan 

dapat berpengaruh pada pembentukan akidah, ibadah, dan akhlak. 

4. Program Ekstrakurikuler Karawitan  

Secara umum program adalah penjabaran dari suatu rencana, dalam hal 

ini program merupakan bagian dari perencanaan dan sering diartikan 

bahwa program adalah kerangka dasar dari pelaksanaan suatu kegiatan. 

                                                             
23 Eva Setyawati, Penanaman Nilai-Nilai .... hal. 27.  
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Program didefinisikan sebagai segala kegiatan atau kebijakan dalam 

mencapai suatu sasaran, tujuan, visi, misi, misi dalam suatu organisasi 

yang dituangkan melalui perencanaan.
24

 Program merupakan unsur yang 

harus ada demi terciptanya suatu kegiatan. Melalui program maka segala 

bentuk rencana akan lebih terorganisisr dan lebih mudah untuk 

dilaksanakan. 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan 

oleh peserta didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan 

kokurikuler, di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan, 

bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, 

kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal 

untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan.
25

 

Berdasarkan uraian di atas kegiatan ekstrakurikuler sangat mendukung 

keberhasilan dalam pendidikan karena merupakan kegiatan yang dilakukan 

peserta didik di luar jam belajar untuk mengembangkan dan menyalurkan 

potensi, bakat dan minatnya di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler juga 

dapat menjadi wadah untuk memunculkan bakat peserta didik yang belum 

mereka ketahui. Dengan banyaknya bidang ekstrakurikuler di sekolah 

peserta didik dapat memilih kegiatan ekstrakurikuler yang disukai.  

                                                             
24 Novi Rohmadatin, “Implementasi Program Individualized Education Program (IEP) 

dalam Mengembangkan Potensi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Slow Learner”, (Yogyakarta: 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018),  hal. 14. 
25

 https://www.slideshare.net/mobile/gilangasridevianty/lampiran-peremen-nomor-62-th-

2014 diakses pada hari Selasa tanggal 18 Desember 2018 pada pukul 15.00 WIB. 
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Fungsi kegiatan ekstrakurikuler adalah fungsi pengembangan, 

sosial, rekreatif, dan karir.
26

 

a. Fungsi Pengembangan, yaitu kegiatan ekstrakurikuler berfungsi 

untuk mendukung perkembangan personal peserta didik melalui 

perluasan minat, pengembangan potensi, dan pemberian 

kesempatan untuk pembentukan karakter dan pelatihan 

kepemimpinan. 

b. Fungsi Sosial, yaitu kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan rasa tanggungjawab peserta 

didik. Kompetensi sosial dikembangkan dengan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk memperluas pengalaman 

sosial, praktek keterampilan sosial, dan internalisasi nilai moral 

dan nilai sosial. 

c. Fungsi Rekreatif, yaitu kegiatan ekstrakurikuler ini dilakukan 

dalam suasana yang rileks, menggembirakan, dan meyenangkan 

sehingga menunjang proses perkembangan peserta didik.  

d. Fungsi persiapan Karir, yaitu kegiatan ekstrakurikuler berfungsi 

untuk mengembangkan kesiapan karir peserta didik. 

Tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah meningkatkan pengetahuan 

siswa dalam aspek kognitif dan afektif untuk megembangkan bakat dan 

minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia 
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 Samparona.blogspot.com/2013/10/fungsi-dan-tujuan-pelaksanaan-kegiatan.html?m=1 

diakses pada hari Minggu tanggal 16 Desember 2018 padapukul 23:43 WIB. 
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Indonesia seutuhnya, mengetahui, mengenal, serta membedakan hubungan 

antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lain. 

Dengan demikian kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk 

mengembangkan bakat dan minat peserta didik baik dari aspek 

pengetahuan maupun sikap sebagai upaya menuju pembinaan manusia 

yang seutuhnya. 

Karawitan adalah kesenaian dengan memainkan alat musik yang diberi 

nama gamelan. Gamelan merupakan produk budaya untuk memenuhi 

kebutuhan manusia dalam berkesenian. Gamelan dapat dibedakan menjadi 

dua laras (tangga nada) yang diberi nama Slendro dan Pelog.  

Karawitan berasal dari kata rawit yang berarti kecil, halus atau rumit 

dan di Jawa sering juga menyebut bahwa salah satu jenis bebunyian yang 

dianggap tua dan masih bertahan hidup dan berkembang sampai sekarang. 

Istilah karawitan nampaknya merupakan istilah yang paling baru dan 

sering juga digunakan untuk menyebut berbagai jenis musik lainnya yang 

memiliki sifat, karakter, konsep, cara kerja atau aturan yang mirip dengan 

musik karawitan (tradisi) Jawa.
27

 Karawitan merupakan seni musik 

tradisional yang dimiliki seluruh etnis Indonesia. Banyak sekali nilai-nilai 

yang terkandung dalam kesenian karawitan. Memainkan karawitan tidak 

sekedar berfokus pada bunyi yang dihasilkan oleh alat musik, tetapi juga 

harus dapat memahami kedalaman makna dari musik yang sedang 

dimainkan. Gendhing yang dihasilkan berkorelasi dengan kehidupan 

                                                             
27 Sumarsam, Karawitan dan Gamelan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 2. 
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sehari-hari. Dengan memahami makna dari memainkan karawitan maka 

pemain gamelan dituntut untuk tidak memainkan gamelan sesuka hatinya.  

Karawitan merupakan seni musik tradisional Jawa yang berkembang 

secara turun temurun, seiring dengan lajunya pertumbuhan dan 

perkembangan, karawitan tidak hanya berkembang di Jawa akan tetapi 

sudah merambah ke penjuru dunia. Tidak heran apabila sekarang sering 

kita melihat kolaborasi antara alat musik modern dengan gamelan. Jika 

ditinjau dari sumber bunyi, pada umumnya peralatan gamelan terdiri dari 

bermacam-macam jenis.  

Berikut ini alat musik yang termasuk dalam Gamelan:
28

 

1) Kendhang 

Kendang berfungsi utama untuk mengatur irama. Kendang ini 

dibunyikan dengan tangan. Jenis kendhang yang kecil dinamakan 

ketipung yang menengah disebut kendang ciblon/kebar. Pasangan 

ketipung bernama kendhang gedhe biasa disebut kendhang kalih. 

Untuk memainkan alat musik kendhang dibutuhkan orang yang sangat 

mendalami budaya Jawa, dan dimainkan dengan perasaan, dan dengan 

aturan-aturan yang ada. 

2) Demung, Saron Barung, Peking 

Alat ini berbentuk bilahan dengan enam atau tujuh bilah yang 

ditumpangkan pada bingkai kayu yang juga berfungsi sebagai 

resonator. Instrumen ini ditabuh dengan tabuh yang terbuat dari kayu. 

                                                             
28

 Yokimirantiyo.blogspot.com/2012/09/mengenal-seperangkat-gamelan-jawa.html?m=1 

diakses pada hari Minggu tanggal 16 Desember 2018 pada pukul 22:32 WIB. 
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Saron demung berukuran paling besar dan beroktaf tinggi, saron 

barung berukuran sedang dan beroktaf tinggi, dan peking berukuran 

paling kecil dan beroktaf paling tinggi, saron penerus atau peking ini 

memainkan tabuhan rangkap dua. 

3) Gong 

Gong menandai permulaan atau akhiran dalam sebuah 

gendhing dan memberi rasa keseimbangan setelah berlalunya kalimat 

lagu gendhing yang panjang. Gong juga sangat penting digunakan 

sebagai penanda berakhirnya satuan kelompok dasar lagu.  

4) Kempul  

Kempul adalah alat gamelan yang berbentuk seperti gong dan 

cara meletakannya pun menyerupai gong. Akan tetapi, ukuran kempul 

lebih kecil daripada gong. 

5) Bonang 

Bonang dibagi menjadi dua jenis yaitu bonang barung dan 

bonang penerus. Perbedaannya terletak pada besar kecilnya dan juga 

cara memainkan iramanya. Bonang barung berukuran besar, beroktaf 

tengah sampai tinggi, bonang barung memainkan pembuka gendhing 

dan menuntun alur lagu gendhing. Bonang penerus adalah bonang 

kecil yang beroktaf tinggi, irama bonang penerus memiliki kecepatan 

dalam bermain dua kali lipat daripada bonang barung. 
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6) Slenthem  

Slenthem termasuk keluarga gender, terkadang dinamakan 

gender panembung. Slenthem memiliki bilah sebanyak bilahan saron 

dan beroktaf paling rendah dalam kelompok instrumen saron. 

7) Gender  

Instrumen ini terdiri dari bilahan yang ditegangkan dengan tali 

di atas bumbung-bumbung resonator. Gender dimainkan dengan tabuh 

berbentuk bundar dan dilapisi dengan kain dan tangkai yang pendek. 

8) Kenong dan Kethuk 

Semacam Gong, namun ukurannya lebih kecil daripada gong 

dan lebih besar daripada bonang. Kenong merupakan salah satu alat 

musik dalam gamelan Jawa. Kenong biasanya dimainkan dengan cara 

dipukul, ukurannya lebih besar daripada bonang. Kenong dipukul 

menggunakan alat yang terbuat dari kayu dan dililit dengan kain. 

Sedangkan kethuk juga memiliki fungsi yang sama dengan kenong. 

Kethuk dan kenong bermain dengan jalin-menjalin hanya 

perbedaannya terdapat pada irama saja. 

9) Gambang  

Terdiri dari 18 bilah kayu yang diletakkan pada sebuah 

resonator dari kayu yang berbentuk seperti perahu, dan dimainkan 
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dengan dua alat pemukul. Gambang dimainkan dengan tabuh 

berbentuk bundar dan tangkai panjang. 

10)  Rebab 

Alat musik ini dimainkan dengan cara digesek dan terbuat dari 

bahan logam, biasanya berfungsi untuk mengiringi saat sinden 

menyanyi. 

11)  Siter 

Siter merupakan satu-satunya alat petik dalam komposisi 

gamelan Jawa. Memiliki senar yang dapat disetel untuk nada slendro 

dan pelog. 

Selain melalui instrumen gamelan dalam karawitan, nilai-nilai 

yang terkandung dalam kesenian karawitan adalah terdapat dalam lirik 

lagu (tembang) yang digunakan saat karawitan berlangsung, sehingga 

peserta didik dapat mengambil pelajaran dari nilai-nilai yang 

terkandung dalam lirik lagu tersebut. 

Hal ini sesuai dengan Walisongo dahulu mengembangkan lirik 

dan langgam tembang-tembang macapat yang sudah dikenal dan 

berkembang luas di masyarakat. Hanya saja Walisongo turut 

memberikan nilai-nilai Islam melalui isi dari tembang tersebut. 

Walisongo juga menciptakan lagu-lagu pujian kegamaan dengan 

model lirik semacam pelipur lara (uyon-uyon), seperti lir-ilir. Dalam 

perspektif ini, ketika lagu dinyanyikan maka orang tersebut sedang 
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mempelajari, memahami, dan meresapi sebagian dari ajaran-ajaran 

Islam yang terkandung dalam elemen budaya tersebut.
29

 

F. Metode Penelitian 

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu 

yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Metodelogi penelitian adalah 

suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dalam 

pemikiran.
30

 

Metode penelitian adalah suatu rangkaian cara yang terstruktur atau 

sistematis yang digunakan oleh para peneliti dengan tujuan mendapatkan 

jawaban yang tepat atas apa yang menjadi pertanyaan pada obyek penelitian.
31

 

Berdasarkan uraian di atas metode penelitian adalah upaya untuk mengetahui 

sesuatu dengan rangkaian sistematis. Setiap penelitian yang dilakukan pasti 

membutuhkan metode yang berbeda tergantung dengan jenis penelitian yang 

dilakukan serta hasil yang diinginkan. 

Berikut akan dijelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

metode penelitian ini, di antaranya adalah:  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

pengumpulan datanya di lapangan dengan lokasi di SMK Negeri 2 

Wonosari Gunungkidul. Penelitian yang dimaksud untuk memahami 
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fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian.
32

 Peneliti 

menggunakan metode penulisan kualitatif karena menginginkan informasi 

lebih mendalam tentang Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

melalui Program Ekstrakurikuler Karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari 

Gunungkidul. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang dapat memberikan informasi 

selama penelitian berlangsung yang berarti akan menjadi sumber 

informasi. Subjek informan dalam penelitian ini yaitu orang-orang yang 

mengetahui, berkaitan, dan menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang 

diharapkan dapat memberikan informasi. Metode penentuan subyek dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, purposive 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan, atau mungkin dia 

sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek 

atau situasi sosial yang diteliti.
33

 Adapun subjek yang dimaksud adalah: 

Guru pembimbing program ekstrakurikuler karawitan SMK Negeri 2 

Wonosari, yaitu sebagai subjek utama dalam proses pengumpulan data di 

lapangan yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai pendidikan agama 

Islam melalui program ekstrakurikuler karawitan. Kemudian guru 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Pendidikan Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2013), 

hal. 6 
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
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Pendidikan Agama Islam, dan siswa-siswi kelas X yang mengikuti 

program ekstrakurikuler karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari. 

Adapun obyek penelitian ini yaitu penanaman nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam melalui program ekstrakurikuler karawitan di SMK Negeri 2 

Wonosari. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.
34

 Adapun pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, 

objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena baik dalam situasi 

yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan 

tertentu.
35

 Dalam penelitian ini peneliti mengamati dan menyaksikan 

program ekstrakurikuler karawitan yang dilakukan oleh guru 

pembimbing dan siswa-siswi yang mengikuti program ekstrakurikuler 

karawitan, serta mengamati proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMK Negeri 2 Wonosari Gunungkidul. 
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Metode observasi ini juga digunakan untuk mengamati 

lingkungan SMK Negeri 2 Wonosari Gunungkidul yang berhubungan 

dengan penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui 

program ekstrakurikuler karawitan. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
36

 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode wawancara semiterstruktur, yaitu dalam 

pelaksanaanya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.
37

 Peneliti memberikan 

pertanyaan yang sudah tersusun dan menambahkan pertanyaan yang 

menuntut jawaban campuran, ada yang berstruktur ada pula yang 

bebas. 

Dalam metode ini digunakan untuk mewawancarai beberapa pihak 

di antaranya adalah guru pembimbing program ekstrakurikuler 

karawitan, guru Pendidikan Agama Islam, peserta didik yang 

mengikuti program ekstrakurikuler karawitan dan beberapa pihak yang 

terkait dalam penelitian ini. Data yang ingin diperoleh dari wawancara 

ini adalah pelaksanaan program ekstrakurikuler karawitan, penanaman 
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nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui program ekstrakurikuler 

karawitan, serta untuk mendeskripsikan hasil penanaman nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam melalui program ekstrakurikuler karawitan di 

SMK Negeri 2 Wonosari Gunungkidul. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara  dalam penelitian 

kualitatif.
38

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode dokumentasi 

untuk mencari sebuah data tentang penanaman nilai-nilai pendidikan 

agama Islam melalui program ekstrakurikuler karawitan di SMK 

Negeri 2 Wonosari. Selain itu juga digunakan untuk mendapatkan data 

yang berkenaan dengan sekolah, data guru dan karyawan, struktur 

organisasi sekolah, visi misi, dan tujuan sekolah, foto kegiatan 

program ekstrakurikuler karawitan yang berlangsung, dan lain 

sebagainya yang berhubungan dengan obyek penelitian di SMK Negeri 

2 Wonosari Gunungkidul. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh baik itu dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

                                                             
38 Ibid., hal. 329. 
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dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan  sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
39

 Setelah data sudah dikumpulkan kemudian dilakukan klasifikasi 

sesuai dengan sub-sub pembahasan. Selanjutnya peneliti menganalisa data 

yang diperoleh dari narasumber atau informan menjadi sebuah kalimat 

sederhana dan mudah dimengerti. 

Teknis analisis data yang digunakan oleh penulis adalah deskripstif 

naratif dengan menggunakan model Miles Hubermen. Menurut Miles 

Hubermen yang dikutip Sugiyono, mengatakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Kejenuhan data 

ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi yang baru.
40

 

Adapun model yang dipakai dalam  menganalisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis model Miles dan Huberman  menggunakan tiga 

langkah, yaitu: 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data merupakan sebuah kegiatan merangkum, memilih 

hal-hal yang dianggap pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran 

                                                             
39 Ibid., hal. 335. 
40

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hal. 300 
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yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan 

data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.
41

 Dengan demikian 

mereduksi data yang telah diperoleh yaitu dengan menggolongkan, 

mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu menyajikan data ke dalam bentuk uraian 

naratif, bagan, hubungan antar kategori, serta matrik korelasi. 

Penyajian data di susun secara jelas agar data hasil reduksi terorganisir 

dengan baik, tersusun dalam pola hubungan logis sehingga lebih 

mudah dipahami. Pada tahap ini peneliti menyusun data yang relevan 

sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki 

makna tertentu.
42

 Melakukan penyajian data yaitu data yang telah 

direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

pengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

                                                             
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan .......hal.338. 
42 M. Jamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 

hal.291. 
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kesimpulan yang kredibel.
43

 Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

cara mencari ulasan penting dari penyajian data yang disajikan.  

5. Uji Keabsahan 

Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 

dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan 

pengecekan atau pembanding terhadap data. Dalam penelitian ini penulis 

hanya menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

Triangulasi sumber yaitu menggali kebenaran informasi melalui berbagai 

metode dan sumber perolehan data. Adapun triangulasi sumber digunakan 

untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek 

atau membandingkan data yang telah diperoleh. Data yang telah diperoleh 

dari beberapa sumber tersebut kemudian dideskripsikan dan dikategorikan 

sehingga dihasilkan suatu kesimpulan. 

Sumber dalam penelitian ini adalah guru pembimbing ekstrakurikuler 

karawitan, peserta didik, guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 

Wonosari. Data yang diperoleh dari sumber kemudian oleh peneliti ditarik 

sebuah kesimpulan. 

Sedangkan triangulasi metode untuk menguji kredibilitas data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, seperti data yang 

                                                             
43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...... hal.345. 
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diperoleh dengan wawancara, kemudian akan dilakukan pengecekan 

melalui observasi maupun dokumentasi.
44

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
44 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), hal. 127. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini mengarah kepada maksud yang sesuai dengan 

judul, maka diperlukan sistematika penulisan tentang tahap-tahap pembahasan 

yang dilakukan. Adapun sistematika penulisan skripsi ini yaitu sebagai 

berikut: 

Bagian Awal, bagian ini terdiri dari: halaman judul, halaman surat 

pernyataan, halaman surat persetujuan skrispi, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, dan daftar lampiran. 

Bagian Inti, pada bagian ini berisi tentang uraian penelitian mulai dari 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 

sebagai satu kesatuan, yaitu sebagai berikut: 

Bab I, merupakan pendahuluan yang terdiri atas: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, merupakan gambaran umum SMP Negeri 2 Playen yang 

meliputi: letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, struktur 

organisasi sekolah, keadaan guru, siswa, karyawan, sarana dan prasarana dan 

fasilitasnya. 

Bab III, pada bab ini menjelaskan hasil penelitian, yaitu tentang 

penanaman cinta budaya dan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui 

kegiatan ekstrakurikuler karawitan di SMP Negeri 2 Playen. 
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Bab IV, merupakan bagian terakhir dari penyusunan skripsi yang 

terdiri atas kesimpulan dan saran-saran. 

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri atas daftar pustaka dan berbagai 

lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan terkait penanaman 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui program esktrakurikuller 

karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari Gunungkidul, maka penulis dapat 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan program ekstrakurikuler karawitan di SMK Negeri 2 

Wonosari yaitu program ekstrakurikuler ini bertujuan untuk nguri-uri 

budaya Jawa khususnya karawitan. Pelaksanaan program ekstrakurikuler 

karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari ini diikuti oleh siswa kelas X dan 

dilaksanakan secara rutin satu minggu sekali setiap hari Rabu. 

Pembelajaran dilakukan baik secara teori maupun praktik. Faktor 

pendukung pelaksanaan program ekstrakurikuler karawitan di antaranya 

guru yang berkompeten di bidangnya, minat atau antusias siswa, dan 

adanya jadwal pelaksanaan program ekstrakurikuler karawitan. Adapun 

hambatannya adalah sarana dan prasarana yang belum memadai.  

2. Proses penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui  Program 

ekstrakurikuler karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari yaitu pada saat 

kegiatan menabuh gamelan berlangsung dan pada makna tembang yang 

digunakan selama proses ekstrakurikuler karawitan berlangsung. Selain 

penanaman nilai-nilai pendidikan Agama Islam dalam program 
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ekstrakurikuler karawitan dapat membentuk akhlak/budi pekerti siswa 

SMK Negeri 2 Wonosari. 

3. Hasil dari penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui 

program ekstrakurikuler karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari mengenai 

akidah dan ibadah siswa masih perlu pembiasaan dan bimbingan baik dari 

guru maupun orangtua agar dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari dengan kesadaran sendiri. Akan tetapi, mengenai sikap siswa baik 

terhadap guru maupun teman sudah diterapkan dengan baik dalam 

kehidupan sehari-hari dengan cara menghormati dan saling membantu. 

B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Kesenian karawitan merupakan salah satu kesenian daerah yang harus 

terus dilestarikan hendaknya selalu di dukung oleh pihak sekolah salah 

satunya dengan cara melengkapi segala fasilitas untuk karawitan. 

2. Untuk mengoptimalkan waktu latihan ekstrakurikuler karawitan, 

hendaknya pihak sekolah menambah jadwal ekstrakurikuler menjadi dua 

kali dalam satu minggu. 

3. Hendaknya pada saat ekstrakurikuler berlangsung guru dapat menjelaskan 

makna yang terkandung dalam lagu yang sedang dimainkan sehingga 

siswa dapat memahami. 

4. Hendaknya siswa mengikuti latihan ekstrakurikuler karawitan dengan 

disiplin dan sungguh-sungguh. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan kepada Allah 

SWT atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya yang telah diberikan, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan kelancaran yang 

Allah berikan. Terimakasih penulis ucapkan kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah senantiasa 

membalas semua amal baik atas doa, kesabaran dan bimbingannya. 

Penulispun menyadari dalam penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

Dengan demikian, diharapkan kritik dan saran yang membangun untuk 

memperbaiki skripsi ini.  
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak dan keadaan geografis SMK Negeri 2 Wonosari Gunungkidul 

2. Sarana dan Prasarana Sekolah 

3. Fasilitas dan Media dalam pelaksanaan karawitan 

4. Proses pelaksanaan program ekstrakurikuler karawitan 

5. Proses penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui 

program ekstrakurikuler karawitan 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Profil sekolah  

2. Letak dan keadaan geografis sekolah 

3. Sejarah SMK Negeri 2 Wonosari 

4. Visi, misi, dan tujuan sekolah 

5. Struktur organisasi sekolah 

6. Keadaan guru, karyawan, dan siswa 

7. Kumpulan lagu dalam ekstrakurikuler karawitan di SMK Negeri 2 

Wonosari 

8. Sarana dan Prasarana Sekolah 

9. Kondisi orang tua siswa 

10. Foto kegiatan ekstrakurikuler karawitan 

C. Pedoman Wawancara 

1. Guru Pembimbing Ekstrakurikuler Karawitan 

2.  Guru Pendidikan Agama Islam 
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3. Peserta didik kelas X yang mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU PEMBIMBING  

EKSTRAKURIKULER KARAWITAN 

a. Bagaimana pelaksanaan program ekstrakurikler karawitan di SMK 

Negeri 2 Wonosari Gunungkidul? 

b. Apa tujuan dari adanya program ekstrakurikuler karawitan? 

c. Apakah dalam program ekstrakurikuler karawitan sudah 

menanamkan nilai-nilai pendidikan Agama Islam? 

d. Apa saja nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang ada dalam 

kegiatan ekstrakurikuler karawitan? 

e. Apakah tujuan dari adanya kegiatan ekstrakurikuler tersebut sudah 

tercapai? 

f. Bagaimana penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui 

program ekstrakurikuler karawitan? 

g. Apa saja hasil yang di capai dari adanya kegiatan ekstrakurikuler 

karawitan? 

h. Apakah sarana dan prasarana sudah memadai untuk proses 

kegiatan ekstrakurikuler karawitan? 

i. Apa saja faktor-faktor pendukung dalam proses ekstrakurikuler 

karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari? 

j. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam proses 

penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui program 

ekstrakurikuler karawitan 
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PEDOMAN WAWANCARA  

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

a. Siapa saja yang memberikan materi pengajaran nilai-nilai 

pendidikan agama Islam di sekolah ini? 

b. Menurut bapak/ibu guru program ekstrakurikuler karawitan dapat 

digunakan untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam? 

c. Selain penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui 

program ekstrakurikuler karawitan adakah kegiatan lain yang 

menudukung dalam penanaman nilai-nilai pendidikan agama 

Islam? 

d. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

memberikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam? 

e. Apa saja yang menjadi penghambat dalam proses penanaman nilai-

nilai pendidikan Agama Islam di sekolah? 

f. Bagaimana sikap siswa yang mengikuti program ekstrakurikuler 

karawitan dilingkungan sekolah?  
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

a. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karawitan 

di SMK Negeri 2 Wonosari? 

b. Nilai apa saja yang didapatkan setalah mengikuti program 

ekstrakurikuler karawitan? 

c. Apakah ada kendala atau hambatan dalam proses kegiatan 

ekstrakurikuler karawitan? 
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Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu / 22 Maret 2019 

Jam  : 15.00 WIB. 

Lokasi  : Rumah Bapak Subandi. 

Sumber Data : Bapak Subandi, S.T. 

 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan guru pembimbing ekstrakurikuler karawitan kelas X 

SMK Negeri 2 Wonosari. Penulis melakukan wawancara untuk mencari data 

mengenai program ekstrakurikuler karawitan yang ada di SMK Negeri 2 

Wonosari. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan menyatakan bahwa tujuan dari 

adanya ekstrakurikuler karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari adalah untuk 

mengajarkan peserta didik agar senantiasa nguri-uri budaya Jawa, dengan harapan 

peserta didik dapat melestarikan, mengembangkan dan memajukan kesenian 

karawitan. Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan sekali dalam satu minggu. 

Seluruh kegiatan ekstrakurikuler pilihan di SMK Negeri 2 Wonosari dilaksanakan 

setiap hari Rabu, termasuk program ekstrakurikuler karawitan dilaksanakan rutin 

setiap hari Rabu setelah proses belajar mengajar selesai. Alokasi waktu untuk 

ekstrakurikuler karawitan sekitar 1,5 sampai 2 jam. Untuk saat ini target dari 
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pelaksanaan ekstrakurikuler karawitan agar bisa ditampilkan pada acara wisuda 

kelas XII, namun apabila di sekolah ada acara, kesenian karawitan pasti akan 

ditampilkan. Program ekstrakurikuler karawitan ini diikuti oleh siswa kelas X, 

akan tetapi apabila ada siswa kelas XI yang masih ingin mengikuti ekstrakurikuler 

karawitan sangat diperbolehkan. Siswa kelas X yang mengikuti ekstrakurikuler 

karawitan ini terdiri dari berbagai jurusan yang ada di SMK Negeri 2 Wonosari. 

Kegiatan awal sebelum praktik bermain gamelan diberikan materi terlebih dahulu 

diantaranya pengenalan kesenian khususnya karawitan, pengenalan gamelan, 

macam-macam tembang dan gendhing. Setelah beberapa pertemuan peserta didik 

akan melakukan praktik langsung, peserta didik akan diberikan aba-aba oleh guru 

pembimbing agar kompak dalam bermain gamelan. Setelah selesai memainkan 

satu gendhing, guru pembimbing akan melakukan evalusi. Guru juga akan 

langsung memberikan contoh yang benar kepada peserta didik apabila ada yang 

kurang tepat dalam memainkan gamelan. Dalam memukul gamelan maupun 

menyanyi peserta didik diajarkan harus mengikuti aturan, tidak boleh seenaknya 

sendiri. Lirik lagu yang digunakan dalam ekstrakurikuler karawitan ada yang 

mengandung nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Saat bermain karawitan peserta 

didik harus memperhatikan kekompakan agar menghasilkan suara yang bagus. 

Adapun etika yang diajarkan pada peserta didik adalah tidak boleh makan dan 

minum saat sedang bermain karawitan, saat berjalan tidak boleh melompati 

gamelan, dan harus bersikap sopan santun. Faktor yang mendukung kegiatan 

ekstrakurikuler karawitan yaitu adanya minat dari peserta didik sehingga program 

ekstrakurikuler karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari selalu dapat terlaksana. 
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Ruang program ekstrakurikuler karawitan menjadi satu dengan ruang ruang 

pertemuan dan hal ini menjadi salah satu penghambat, tidak adanya ruangan 

khusus untuk ekstrakurikuler karawitan dapat menganggu berjalannya 

ekstrakurikuler karawitan. 

Interpretasi: 

Guru pembimbing ekstrakurikuler karawitan kelas X SMK Negeri 2 Wonosari 

memberikan informasi terkait karawitan. 
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Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi dan Observasi 

Hari/Tanggal  : Rabu, 27 Februari 2019 

Jam   : 16.00 WIB 

Lokasi   : SMK Negeri 2 Wonosari 

Sumber Data  : Guru dan Peserta didik  

 

Deskripsi Data: 

Ruang ekstrakurikuler karawitan menjadi satu dengan gedung pertemuan 

yang dimiliki SMK Negeri 2 Wonosari. Ruangan tersebut terletak di lantai 2 

tepatnya di atas loby SMK Negeri 2 Wonosari. Gamelan yang ada di ruangan 

tersebut lengkap, karena hampir semua gamelan ada di ruangan itu. Gamelan itu 

di antaranya adalah kendhang, bonang, saron,kenong, kempul, gong, kethuk, 

gender dan gambang. 

Setelah kegiatan belajar mengajar selesai peserta didik sholat ashar 

kemudian setelah selesai sholat peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler 

karawitan langsung menuju ke ruang ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler karawitan 

biasanya di mulai pukul 15.30 WIB, peserta didik sudah banyak yang datang dan 

menunggu guru pembimbing, namun pada waktu itu guru pembimbing datang 

sekitar pukul 15.40 WIB. Setelah guru pembimbing karawitan datang peserta 

didik berjabat tangan dengan guru dan langsung bersiap untuk masuk ke ruangan. 
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Sebelum peserta didik duduk di area gamelan mereka harus melepaskan alas kaki 

yang digunakan dan merapikan pakaian. Sebelum peserta didik duduk guru 

meminta peserta didik untuk mengisi daftar kehadiran. Sebelum mulai kegiatan 

ekstrakurikuler karawitan, guru memberikan salam kepada peserta didik dan 

mengawalinya dengan berdoa. Setelah berdoa guru karawitan membagikan 

fotocopyan kertas yang bertuliskan notasi gamelan untuk membantu peserta didik 

selama latihan. Kemudian guru memberikan aba-aba untuk memulai latihan agar 

peserta didik dapat bersiap latihan dan mengajak peserta didik untuk mengulangi 

materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Selama latihan 

berlangsung guru pembimbing karawitan selalu memperhatikan satu persatu 

peserta didik, apabila diantara mereka ada yang tidak kompak dalam memaikan 

gamelan guru tersebut langsung mendekati dan memberikan arahan yang benar. 

Pada saat menyanyi guru juga memberikan arahan agar sinden menyanyinya 

dengan lantang. Setelah gendhing selesai dimainkan, guru pembimbing karawitan 

memberikan evaluasi kepada peserta didik apabila ada yang kurang tepat atau 

kurang kompak dalam memainkan gamelan. Guru pembimbing akan memberikan 

arahan kepada semua peserta didik agar memperbaiki cara memainkan gamelan 

ataupun menyanyinya. Dalam pembelajaran ekstrakurikuler karawitan guru 

terlihat sangat sabar dalam mengajarkan gendhing-gendhing yang dimainkan. Jika 

ada anak yang salah saat memainkan nada maka guru akan mendekati peserta 

didik untuk mengajarkan dan mencontohkan dengan sabar cara menabuh gamelan 

yang benar. 

Interpretasi Data: 
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SMK Negeri 2 Wonosari memiliki fasilitas karawitan berupa gamelan yang 

lengkap. 
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Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu/ 06 Maret 2019 

Jam    : 15.35 WIB. 

Lokasi   : SMK Negeri 2 Wonosari 

Sumber Data  : Chandra Cahyana Putra 

 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan siswa kelas X yang pada saat itu bertugas sebagai 

penabuh gamelan pada saat ekstrakurikuler karawitan berlangsung di SMK Negeri 

2 Wonosari. Siswa senang mengikuti ekstrakurikuler karawitan karena diluar 

sekolah juga mengikuti komunitas karawitan, dan ingin belajar banyak tentang 

karawitan. Siswa tersebut dapat memainkan semua alat gamelan, hanya ada dua 

alat yang belum begitu bisa yaitu kendhang dan bonang. Pada saat ekstrakurikuler 

berlangsung harus menjaga kekompakan antara satu teman dengan teman yang 

lain. Gamelan yang dipukul harus sesuai dengan notasi yang telah diberikan oleh 

guru pembimbing agar tidak tertinggal dengan teman lain.  

Tim karawitan SMK Negeri 2 Wonosari dibentuk sejak kelas X semester 

satu hingga kelas X semester dua. Terkait dengan lirik lagu yang digunakan dalam 

ekstrakurikuler karawitan siswa tersebut dapat mengetahui bahwa terdapat pesan 

yang diajarkan kepada siswa salah satunya adalah Shalawat Badar yang 
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mengandung makna untuk selalu mengingat Allah Swt. Lagu pepiling sebagai 

pengingat agar senantiasa sholat lima waktu. Sedangkan lagu yang berjudul gugur 

gunung mengajarkan untuk senantiasa bergotong royong atau kerjasama. Nilai-

nilai yang di dapatkan siswa dari ekstrakurikuler karawitan diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Misalnya: menggunakan seragam sekolah sesuai dengan 

aturan, tanggungjawab mengerjakan tugas yang diberikan, datang sekolah tidak 

boleh terlambat. Siswa juga rajin mengikuti sholat berjamaah di sekolah. Selain 

itu, siswa tersebut juga menjalankan sholat lima waktu di rumah. 

Interpretasi Data: 

Pelaksanaan program ekstrakurikuler karawitan SMK Negeri 2 Wonosari dan nilai 

yang didapatkan oleh siswa. 
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Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu/06 Maret 2019 

Jam  : 15.45 WIB. 

Lokasi  : SMK Negeri 2 Wonosari 

Sumber Data : Yusman Azindani 

 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan siswa yang bertugas sebagai penabuh gamelan pada 

saat karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari. Ekstrakurikuler karawitan hanya 

diperuntukan bagi kelas X, dan ekstrakurikuler karawitan ini sudah dimulai dari 

semester satu. Ekstrakurikuler ini dilaksanakan rutin seminggu sekali setiap hari 

Rabu dan akan ditampilkan pada saat sekolah ada acara. Mengikuti 

ekstrakurikuler karawitan ini merupakan wujud kepedulian terhadap kebudayaan. 

Siswa ini sudah mengikuti karawitan semenjak di SMP dan sekarang ini 

menambah ilmu karawitannya di jenjang SMA dan ingin melestarikan kesenian 

karawitan. Mengikuti ekstrakurikuler karawitan menjadi memiliki tanggungjawab, 

karena harus bertanggungjawab dengan gamelan yang dipegang masing-masing.  

Melalui program esktarukurikuler karawitan siswa dapat merasakan kebersamaan 

dan kekompakan dengan teman, karena tidak boleh saling mendahului, dapat 

melatih kedisiplinan karena sebelum duduk harus melepas alas kaki dan 
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merapikan seragam, tidak boleh datang terlambat karena akan menganggu 

jalannya ekstrakurikuler karawitan. Sedangkan nilai yang didapatkan dari lirik 

lagu yang digunakan dalam ekstrakurikuler karawitan yaitu mengajarkan bahwa 

tidak boleh melakukan korupsi atau bertindak curang, dan mengajarkan untuk 

selalu berperilaku jujur. Lagu gugur gunung mengajarkan untuk saling bergotong 

royong dan bekerjasama dalam menyelesaikan pekerjaan agar cepat selesai. Nilai 

yang di terapkan dalam kehidupan sehari-hari khususnya di sekolah yaitu datang 

ke sekolah tidak terlambat, menggunakan seragam sesuai dengan aturan dari 

sekolah, melaksanakan piket sesuai dengan jadwal yang telah disepakati bersama, 

berperilaku sopan dan santun kepada Bapak/Ibu guru. Siswa selalu mengerjakan 

sholat berjamaah di sekolah, akan tetapi belum bisa melaksanakan sholat lima 

waktu secara tertib di rumah. 

 

Interpretasi Data: 

Pelaksanaan program ekstrakurikuler karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari  dan 

nilai yang di dapatkan oleh siswa. 
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Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Senin/ 11 Maret 2019 

Jam   : 15.15 WIB. 

Lokasi   : SMK Negeri 2 Wonosari 

Sumber Data  : Robertus Elvan Alvandi  

 

Deskripsi Data: 

Robertus Elvan Alvandi merupakan siswa yang bertugas sebagai penabuh 

gamelan di ekstrakurikuler karawitan SMK Negeri 2 Wonosari. Siswa tersebut 

senang mengikuti ekstrakurikuler ini karena sejak lama sudah suka dengan seni 

musik terutama karawitan. Nilai yang sangat menonjol adalah nilai cinta budaya, 

dengan demikian dapat menambah kecintaan terhadap budaya jawa khususnya 

karawitan. Mengikuti karawitan juga menjadi hiburan karena bisa bertemu dengan 

teman-teman untuk melatih kekompakan. Pada saat  memukul gamelan tidak 

boleh semaunya sendiri harus memperhatikan notasi dan pemukul gamelan yang 

lain agar musik yang dihasilkan bagus. Siswa senantiasa tertib mengerjakan tugas 

dari Bapak/Ibu guru, dan disiplin terhadap peraturan di sekolah. Misalnya: 

memakai seragam sesuai dengan aturan, hari Senin pakai Abu-abu putih pakai 

dasi serta topi, dan tidak datang terlambat. 

Interpretasi Data: 

Pelaksanaan program ekstrakurikuler karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari dan 

nilai yang didapatkan oleh siswa 
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Catatan Lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Maret 2019 

Jam   : 11.00 WIB. 

Lokasi   : SMK Negeri 2 Wonosari 

Sumber Data  : Siska Novita Sari 

 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan siswa kelas X yang bertugas sebagai sinden pada saat 

karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari. Siswa tersebut senang mengikuti 

ekstrakurikuler karawitan karena bisa bertemu dengan teman-teman dan ingin 

mempelajari lebih dalam tentang kesenian tradisional khususnya karawitan. 

Sebenarnya baik itu menjadi penabuh gamelan ataupun sinden sama-sama 

mempunyai tugas untuk memnghafalkan notasi maupun lirik lagu yang digunakan 

selama karawitan berlangsung. Saat menyanyi harus dengan suara yang lantang 

agar tidak kalah dengan suara gamelan, harus konsentrasi penuh agar mengetahui 

kapan sinden itu mulai menyanyi. Siswa tersebut mengetahui kalau di area 

gamelan tidak boleh seenaknya, gamelan tidak boleh dilompati dan pada saat 

memainkan gamelan siswa tidak boleh berbicara dengan teman. 

 

Interpretasi Data: 

Nilai yang didapatkan oleh siswa melalui ekstrakurikuler karawitan. 
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Catatan Lapangan VII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Rabu/ 06 Maret 2019 

Jam   : 15.20 WIB. 

Lokasi   : SMK Negeri 2 Wonosari 

Sumber Data  : Siti Khotimah 

 

Deskripsi Data: 

Siti Khotimah merupakan siswa kelas X yang mengikuti ekstrakurikuler 

karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari. Siswa tersebut suka mengikuti 

ekstrakurikuler karawitan karena ingin mengembangkan bakat dan pada awalnya 

memang sudah suka dengan kesenian karawitan. Pada saat karawitan akan dimulai 

siswa harus sudah siap dan rapi. Pada saat ekstrakurikuler karawitan juga tidak 

boleh sambil makan dan minum, serta kalau lewat tidak boleh melangkahi 

gamelan sebagai etika kita menghormati yang telah membuat. 

Karawitan memberikan banyak manfaat diantaranya melatih untuk disiplin 

karena harus datang tepat waktu, bertanggungjawab dengan alat gamelan yang 

sudah dipilih, dapat menumbuhkan sikap kebersamaan karena dalam bermain 

karawitan harus secara kompak dan bersama-sama. Niali-nilai tersebut 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh siswa. Nilai yang didapatkan dari 

lirik lagu Kuwi Apa Kuwi mengajarkan agar siswa tidak melakukan tindakan 
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yang curang atau korupsi, dan senantiasa berperilaku jujur. Sedangkan lagu 

dengan judul Jaman Maju memberikan motivasi kepada siswa agar senantiasa 

belajar untuk mengikuti perkembangan zaman. Nilai yang diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah adalah sopan dan santun terhadap Bapak/Ibu 

Guru dan orang yang lebih tua, bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan. 

Siswa juga senantiasa mengikuti sholat berjamaah di sekolah dengan kesadaran 

diri tanpa paksaan. 

Interpretasi Data: 

Pelaksanaan program ekstrakurikuler karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari dan 

nilai yang didapatkan oleh siswa. 
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Catatan Lapangan VIII 

Metode Pengumpulan Data: Obsevasi 

Hari/Tanggal : Kamis/ 21 Maret 2019  

Jam  : 06.30 

Lokasi  : SMK Negeri 2 Wonosari 

Sumber Data : Siswa 

Deskripsi Data: 

SMK Negeri 2 Wonosari memiliki ciri khas, setiap pagi siswa yang datang 

harus berjabat tangan dengan guru, dan bagi pengendara sepeda motor sampai di 

depan gerbang sekolah mesin motor harus dimatikan dan didorong sampai ke 

parkiran. Semua siiswa SMK Negeri 2 Wonosari pun harus mengantri untuk 

berjabat tangan  dengan guru dan mendorong motor sampai ke tempat parkir. 

Peserta didik sudah terbiasa dengan hal demikian sehingga mereka melakukan 

dengan senang hati. 

Interpretasi Data: 

Sikap disiplin siswa pada saat mengantri untuk masuk ke sekolah dan berjabat 

tangan dengan guru. 
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Catatan Lapangan IX 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu/ 20 Maret 2019 

Jam  : 15.20 WIB 

Lokasi  : SMK Negeri 2 Wonosari 

Sumber Data : Galih Rizky R 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan kelas X OA yang bertugas sebagai pemukul kenong 

pada saat ekstrakurikuler karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari. Siswa awalnya 

merasa terpaksa mengikuti program ekstrakurikuler karawitan ini karena 

ekstrakurikuler ini sebagai pilihan kedua setelah tidak lolos pada pilihan pertama. 

Akan tetapi siswa ini mengatakan bahwa lama-kelamaan menjadi senang karena 

dia menekuni ekstrakurikuler ini. Hal lain yang dirasakan adalah senang bisa 

bertemu dengan teman-teman. Pada saat ekstrakurikuler karawitan dapat melatih 

kekompakan, karena dengan pemain yang lain harus memperhatikan, apabila ada 

pemain lain yang ketinggalan notasi karawitan akan berhenti karena akan 

menghasilkan suara yang tidak enak di dengar. Selain itu melalui karawitan juga 

mengajarkan siswa menjadi disiplin waktu, karena saat ekstrakurikuler karawitan 

tidak boleh datang terlambat, hal ini dapat menganggu kelancaran kegiatan 

ekstrakurikuler. Sedangkan nilai yang didapatkan dari  lirik lagu yang digunakan 

saat ekstrakurikuler karawitan yaitu lagu Sholawat Badar mengajarkan siswa agar 
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selalu mengingat Allah dan ingat bahwa manusia di dunia hanya sementara. 

Selain itu, ada lagu Pepiling yang mengingatkan siswa agar senantiasa sholat lima 

waktu. Sedangkan nilai yang terkandung dalam lagu Jaman Maju menumbuhkan 

semangat siswa untuk menuntut ilmu. Adapun nilai yang diaplikasikan siswa 

dalam kehidupan sehari-hari di sekolah adalah tanggungjawab terhadap tugas 

piket di kelas, disiplin mengikuti organisasi di sekolah, tidak terlambat masuk 

kelas, tanggungjawab mengerjakan tugas, tidak membedakan teman yang berbeda 

agama, sopan santun terhadap Bapak/Ibu guru dan Kakak kelas. Sholat berjamaah 

di sekolah jarang dilakukan, akan tetapi kedisiplinan sholat 5 waktu belum bisa 

tertib. 

Interpretasi Data: 

Pelaksanaan program ekstrakurikuler karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari dan 

nilai yang didapatkan oleh siswa melalui kegiatan program ekstrakurikuler 

karawitan. 
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Catatan Lapangan X 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu/20 Maret 2019 

Jam  : 15.40 WIB 

Lokasi  : SMK Negeri 2 Wonosari 

Sumber Data : Cahya Praditiya 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan siswi kelas X MM yang bertugas sebagai penabuh 

saron juga kadang sebagai waranggana pada saat ekstrakurikuler karawitan 

berlangsung di SMK Negeri 2 Wonosari. Siswa tersebut memilih ekstrakurikuler 

karawitan karena suka dengan kesenian karawitan. Ajaran etika yang diberikan 

saat ekstrakurikuler karawitan adalah anak laki-laki penabuh gamelan harus duduk 

bersila dan yang perempuan baik penabuh maupun waranggana harus duduk 

timpuh. Harus kompak dengan teman yang lain saat bermain karawitan. Apabila 

tidak kompak dalam bermain karawitan suara yang dihasilkan akan berantakan. 

Interpretasi Data: 

Nilai yang didapatkan oleh siswa melalui program ekstrakurikuler karawitan. 
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Catatan Lapangan XI 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu/ 20 Maret 2019 

Jam   : 12.30 WIB. 

Lokasi  : SMK Negeri 2 Wonosari  

Sumber Data : Bapak Akhmad Affandi  S.Pd.I 

 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan salah satu guru Pendidikan Agama Islam di SMK 

Negeri 2 Wonosari Gunungkidul. Hasil wawancara dengan Bapak Akhmad 

Affandi S.Pd.I menyatakan bahwa penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

di sekolah merupakan tangungjawab utama guru Pendidikan Agama Islam terkait 

dengan tuntutan penyelesaian materi, akan tetapi untuk penilaian sikap dan 

perilaku dapat dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling, serta guru Pendidikan 

Kewarganegaraan. Akan tetapi secara umum merupakan tanggungjawab bersama 

warga sekolah. Penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 2 

Wonosari juga dilakukan melalui program ekstrakurikuler yang masuk ke dalam 

rumpun Pendidikan Agama Islam. Misalnya: di SMK Negeri 2 Wonosari 

memiliki ekstrakurikuler TPA, Hadroh, Karawitan, Pramuka, ada Rohis yang 

didalamnya terdapat program QLC (Qur‟an Lovers Club), kegiatan bulan 

Ramadhan, dll. Selain itu, SMK Negeri 2 Wonosari membiasakan siswa untuk 
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sholat dhuhur dan ashar berjamaah di sekolah. Saat pembelajaran PAI diawali 

dengan tadarus Al-Qur‟an dan membaca Asmaul Husna. Namun, penanaman 

nilai-nilai di SMK Negeri 2 Wonosari masih perlu adanya pembiasaan dan 

bimbingan dari guru dan orang tua. Program ekstrakurikuler karawitan dapat 

dijadikan sebagai strategi penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, karena 

di SMK waktu pembelajaran PAI sangat terbatas. Nilai-nilai yang didapatkan 

siswa melalui program ekstrakurikuler karawitan dapat dilihat dari perilaku siswa 

sehari-hari di sekolah. Hal ini dapat dilihat dari kedisiplinan, tanggungjawab 

siswa, kerjasama, dan etika siswa. Sikap siswa di SMK Negeri 2 Wonosari 

dengan teman sebaya maupun dengan orang yang lebih tua sudah baik. Misalnya: 

Siswa bersikap baik terhadap temannya, menundukkan kepala atau berjabat 

tangan apabila bertemu Bapak/Ibu guru, berbicara dengan sopan terhadap orang 

yang lebih tua. 

Interpretasi Data: 

Sikap siswa dalam aspek akidah, ibadah, dan akhlak. 
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Catatan Lapangan XII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu/20 Maret 2019 

Jam  : 15.50WIB 

Lokasi  : SMK Negeri 2 Wonosari 

Sumber Data : Rendi Prayoga 

Deskripsi Data: 

Rendi Prayoga merupakan siswa kelas XLA yang mengikuti program 

ekstrakurikuler karawitan karena sejak awal memang suka dengan kesenian. 

Siswa tersebut ingin mengembangkan bakatnya di bidang kesenian karawitan, 

karena dia sudah bisa memainkan semua alat gamelan, hanya satu alat karawitan 

yang belum ia kuasai yaitu kendhang. Dalam ekstrakurikuler karawitan 

mengajarkan nilai kedisiplinan, karena kalau membolos tidak berangkat 

ekstrakurikuler akan mendapatkan sanksi yaitu di skors. Selain itu pada saat 

menabuh gamelan harus dengan posisi duduk besila dan tidak boleh sambil 

bercanda. Pada saat memukul gamelan juga tidak boleh tergesa-gesa, harus sesuai 

dengan tempo dan notasi agar menghasilkan suara yang indah dan enak di dengar. 

Mengenai lirik lagu yang digunakan siswa tersebut mengetahui bahwa terdapat 

pesan-pesan yang diajarkan kepada siswa, salah satu lagu itu berjudul Pepiling, 

lagu tersebut mengajarkan pada siswa agar sholat tepat pada waktunya dan tertib 

menjalankan sholat lima waktu. Namun mengenai makna dari lagu Kuwi Apa 
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Kuwi siswa tidak boleh korupsi atau curang, dan harus mengutamkan kejujuran 

untuk kemakmuran bersama. Lagu gugur gunung terdapat pesan agar siswa 

senantiasa saling bekerjasama dalam menyelesaiakan pekerjaan agar cepat selesai. 

Nilai yang didapatkan oleh siswa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

dilingkungan sekolah. Misalnya: datang sekolah tidak terlambat, masuk kelas 

setelah istirahat tepat waktu, mengerjakan tugas yang diberikan Bapak/Ibu Guru, 

menghormati orang yang lebih tua, dan mengikuti sholat berjamaah di sekolah. 

Sudah bisa tertib melaksanakan sholat lima waktu di rumah. 

Interpretasi Data: 

 Pelaksanaan program ekstrakurikuler karawitan di SMK Negeri 2 Wonosari dan 

nilai yang didapatkan oleh siswa melalui program ekstrakurikuler karawitan. 
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Catatan Lapangan XIII 

Metode Pengumpulan Data: Dokumntasi dan Observasi 

Hari/Tanggal : Selasa/09 April 2019 

Jam   : 10.15 WIB. 

Lokasi/Tempat: SMK Negeri 2 Wonosari/Ruang kelas XTS 

Sumber Data : Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Deskripsi Data: 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XTS diampu oleh Bapak 

Akhmad Affandi S.Pd.I. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas ini 

dimulai pada pukul 10.15 WIB setelah istirahat pertama. Pada saat masuk kelas 

XTS guru memberikan salam kepada siswa, kemudian para siswa menjawab 

salam yang diucapkan oleh guru. Kemudian guru menyapa siswa dan mengajak 

siswa untuk bersiap belajar Pendidikan Agama Islam. Namun, sebelum 

pembelajaran dimulai guru mengajak para siswa untuk tadarus Al-Qur‟an dan 

setelah tadarus dilanjutkan dengan membaca Asmaul Husna secara bersama-sama. 

Setelah selesai guru memberikan penjelasan terkait makna yang terkandung dalam 

bacaan Al-Qur‟an yang telah dibaca. Berhubung waktu pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam sudah menjelang siang, guru memberikan ice breaking kepada 

siswa, dan ice breaking yang diberikan mengarah kepada materi yang akan 

diberikan pada hari ini. Selanjutnya, guru menjelaskan alur pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada hari ini, dan membagi siswa menjadi beberapa 
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kelompok. Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru. Pada saat diskusi berlangsung siswa yang 

mengikuti program ekstrakurikuler karawitan bertanya kepada guru, siswa 

tersebut mengangkat tangan kemudian bertanya dengan bahasa yang sopan. 

Dengan demikian, siswa tersebut memiliki akhlak yang baik terhadap guru. Siswa 

juga menyelsaikan tugas kelompok yang diberikan oleh guru. 

 

Interpretasi Data: 

Pembiasaan tadarus Al-Qur‟an dan membaca Asmaul Husna, tanggungjawab, 

kebersamaan dalam mengerjakan tugas, akhlak siswa terhadap guru dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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Catatan Lapangan XIV 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Rabu/10 April 2019 

Jam   : 15.30 WIB. 

Lokasi/Tempat: SMK Ngeri 2 Wonosari/Gazebo sekolah 

Sumber Data : Rangga Bayu Setiawan 

 

Deskripsi Data: 

Rangga Bayu Setiawan merupakan siswa yang bertugas sebagai penabuh 

gamelan. Siswa tersebut ternyata memang suka dengan kesenian karawitan. Selain 

suka mengikuti program ekstrakurikuler karawitan untuk menambah teman, 

karena ekstrakurikuler karawitan terdiri dari berbagai jurusan. Kesulitannya 

mengikuti ekstrakurikuler karawitan adalah pada saat di suruh nembang. 

Terkadang penabuh gamelan secara bergantian bertukar posisi dengan 

waranggana. Akan tetapi siswa lebih suka menabuh gamelan daripada nembang. 

Siswa merasa kesulitan menyesuaikan nada dengan gamelan. Sikap yang 

diajarkan guru kepada siswa adalah kebersamaan, semua bisa merasakan nabuh 

dan nembang. Selain itu, siswa juga harus tanggungjawab terhadap tugas yang 

diberikan oleh guru baik sebagai penabuh gamelan atau sebagai waranggana. 

Bentuk penerapan siswa dalam kehidupan sehari-hari adalah tanggungjawab 
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melakukan piket di kelas, mengerjakan tugas dari Bapak/Ibu guru, dan 

menjalankan sholat lima waktu. 

 

Interpretasi Data: 

Nilai yang didapatkan siswa melalui program ekstrakurikuler karawitan. 
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Catatan Lapangan XV 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal  : Selasa,  

Jam  : 10.15 WIB 

Lokasi  : SMK Negeri 2 Wonosari 

Sumber Data : Cahya Satria 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan siswa yang bertugas kadang sebagai waranggana 

kadang sebagai penabuh gamelan pada saat program ekstrakurikuler karawitan di 

SMK Negeri 2 Wonosari. Siswa tersebut mengikuti ekstrakurikuler karawitan 

karena ingin belajar kesenian karawitan dan ingin menambah banyak teman. 

Sikap yang diajarkan oleh guru terhadap siswa saat ekstrakurikuler karawitan 

adalah tanggungjawab, karena siswa harus tanggungjawab terhadap tugasnya baik 

sebagai waranggana maupun sebagai penabuh gamelan. Apabila sebagai 

waranggana harus berusaha menyanyi dengan suara yang pas dan bagus. Saat 

menjadi penabuh gamelan siswa harus bisa fokus agar bisa mengikuti proses 

nabuh dengan baik dan benar. Dalam kehidupan sehari-hari siswa juga 

bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru, seperti mengerjakan 

tugas, dan menjalankan piket sesuai jadwal. Serta menjalankan sholat dhuhur dan 

ashar berjamaah di sekolah. 

Interpretasi Data: 
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Nilai yang di dapatkan oleh siswa melalui program ekstrakurikuler karawitan. 
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Catatan Lapangan XVI 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal : Selasa, 09 April 2019 

Jam   : 12.00 WIB 

Lokasi/tempat: SMK Negeri 2 Wonosari/ Masjid sekolah 

Sumber Data : Siswa 

 

Deskripsi Data: 

SMK Negeri 2 Wonosari memiliki tempat beribadah berupa masjid yang 

berada di dalam lingkungan sekolah. Setelah terdengar adzan dari masjid, guru 

Pendidikan Agama Islam mengakhiri pembelajaran dan menyuruh siswa untuk 

segera bersiap melaksanakan sholat dhuhur berjamaah. Siswa pun segera 

berbondong-bondong untuk ke masjid. Mereka ada yang melepas sepatu dan 

merapikannya sambil menunggu antrian untuk mengambil air wudhu. Siswa 

mengantri dengan sangat tertib, setelah wudhu siswa pun langsung masuk ke 

masjid menunggu jamaah yang lain. 

Interpretasi Data: 

Sikap disiplin siswa saat merapikan sepatu dan kesabaran dalam mengantri 

wudhu, kebersamaan dengan teman, dan toleransi terhadap teman yang berbeda 

agama. 



148 

Catatan Lapangan XVII 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal :  Selasa, 09 April 2019 

Jam  :  16.25 WIB 

Lokasi/Tempat: Gading, Playen/ Rumah Bapak Subandi 

Sumber Data : Bapak Subandi, S.T. 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan guru pembimbing program ekstrakurikuler karawitan 

di SMK Negeri 2 Wonosari Gunungkidul. Wawancara yang dilakukan penulis 

merupakan wawancara ke-2 untuk mendapatkan informasi terkait arti dan makna 

dari lirik lagu yang digunakan dalam ekstrakurikuler karawitan.  

Hasil wawancara yang didapatkan dari arti dan makna lagu: 

a. Judul lagu pada Shalawat Badar pada bait pertama dan ketiga mengandung 

makna aspek akidah, yaitu kata Agama Panutanira yang menunjukkan 

bahwa agama adalah panutan dan pedoman bagi orang Islam. Pada bait 

ketiga terdapat kata mohonlah ampun kepada Allah Yang Maha Kuasa, 

bahwasannya hanya kepada Allah kita memohon segala ampunan atas 

dosa-dosa yang telah kita perbuat. 

b. Judul lagu Pepiling, pegingat bahwa harus menjalankan kewajiban kepada 

Allah Swt yaitu sholat lima waktu berusaha untuk istiqomah karena sholat 

sebagai tiang agama. 
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c. Judul lagu Kuwi apa Kuwi, mengajarkan siswa sebagai pemimpin tidak 

boleh melakukan korupsi, harus menjunjung tinggi nilai kejujuran untuk 

mencapai sebuah kemakmuran. 

d. Judul lagu Gugur Gunung, mengajarkan untuk saling bahu-membahu dan 

bekerjasama menyelesaikan pekerjaan untuk kepentingan bersama dengan 

hati yang ikhlas. 

e. Judul lagu Jaman Kemajuan, jaman kemajuan menuntut siswa untuk 

senantiasa bekerjasama untuk kemajuan bangsa. Mendorong siswa agar 

semangat dalam belajar menuntut ilmu. 

Interpretasi:  

Guru pembimbing ekstrakurikuler karawitan memberikan pemahaman arti dari 

lirik lagu yang digunakan pada saat program ekstrakurikuler berlangsung.  
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Catatan Lapangan XVIII 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal  : Rabu/17 April 2019  

Jam  : 15.40 WIB 

Lokasi/Tempat: SMK Negeri 2 Wonosari/ruang ekstrakurikuler 

Sumber Data : Guru dan siswa 

Deskripsi Data: 

Ekstrakurikuler Karawitan dilaksanakan setiap hari Rabu sepulang sekolah 

setelah sholat ashar berjamaah di sekolah. Ekstrakurikuler karawitan ini berjalan 

seperti biasanya. Sebelum memasuki area gamelan siswa melepaskan sepatu dan 

merapikannya. Sebelum ekstrakurikuler karawitan dimulai guru memberikan 

salam dan mengawali dengan berdoa. Kemudian guru langsung membagikan buku 

yang bertuliskan gendhing-gendhing yang akan dimainkan saat ekstrakurikuler 

karawitan berlangsung. Guru menginstruksikan siswa bersiap dengan alat masing-

masing dan memainkan gamelan secara kompak.  Apabila diantara siswa ada yang 

kurang kompak dan belum benar dalam memainkan gamelan guru langsung 

mendekati dan mengarahkan sampai siswa tersebut benar sesuai dengan notasi. 

Kemudian setelah gendhing selesai dimainkan, guru memberikan evaluasi kepada 

siswa yang masih salah atau kurang tepat dalam memainkan gamelan. 

Interpretasi Data: 

Penanaan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui program ekstrakurikuler 

karawitan. 
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Catatan Lapangan XIX 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal : Rabu/17 April 2019  

Jam  : 07.00 WIB 

Lokasi/Tempat: SMK Negeri 2 Wonosari/ruang ekstrakurikuler 

Sumber Data : Siswa 

Deskripsi Data: 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung seperti biasanya. 

Guru masuk kelas langsung memberkan salam dan memimpin untuk berdoa 

terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran. Setelah berdoa, siswa 

diinstruksikan untuk membuka Al-Qur‟an dan tadarus bersama. Terlihat siswa 

mengikuti apa yang diperintahkan oleh guru. Kemudian setelah tadarus Al-Qur‟an 

dilanjutkan dengan membaca Asmaul Husna. Setelah memasuki pembelajaran 

siswa mengikuti dengan tenang dan tertib. Guru memberikan perintah kepada 

siswa untuk mencatat point-point penting dari materi yang telah disampaikan. 

Terlihat siswa yang mengikuti program ekstrakurikuler karawitan mengerjakan 

perintah guru. 

Interpretasi Data: 

Siswa melakukan yang diperintahkan oleh guru dan bertanggungjawab terhadap 

tugasnya. 
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Catatan Lapangan XX 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal : Rabu/17 April 2019  

Jam  : 12.00 WIB 

Lokasi/Tempat: SMK Negeri 2 Wonosari/ruang ekstrakurikuler 

Sumber Data   : Sholat Dhuhur berjamaah 

Interpretasi Data: 

Saat melakukan observasi terkait kegiatan sholat dhuhur berjamaah di 

SMK Negeri 2 Wonosari, sebelum bel istirahat berbunyi sudah banyak siswa yang 

berbondong-bondong ke masjid setelah mendengar adzan Dhuhur. Hal ini 

dikarenakan banyak guru yang mengakhiri pembelajaran apabila sudah terdengar 

adzan dhuhur, hal ini dilakukan agar siswa dapat melaksanakan sholat tepat 

waktu. Terlihat siswa melepaskan sepatu dan merapikannya disekitar masjid dan 

rela antri untuk wudhu. Setelah sholat dhuhur berjamaah terlihat ada siswa yang 

langsung kembali ke kelas, langsung ke kantin, dan ada juga yang masih tetap 

tinggal di masjid. 

Interpretasi Data: 

Semua siswa SMK Negeri 2 Wonosari dan Bapak/Ibu guru melaksanakan 

kegiatan sholat dhuhur berjamaah di masjid sekolah. 
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Lampiran Lagu dan Materi 
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Lampiran Foto  

Pelaksanaan Ektrakurikuler Karawitan 

     

  Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

    

Perpustakaan Sekolah 
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Tempat Ibadah dan Lingkungan Sekolah 
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Kegiatan  Kemah dan Pembiasaan 
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Kegiatan Keagamaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pentas Karawitan  
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